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LANDASAN TEOGRI

Perencannsn Strateg 'mf@rmasﬁ
2.3.1 Perencanagn

Perencansan merupakan proscs mematuskan apa yang akan dilaksanakan,
stapa y&ng skan melakukannysa, kapan mereka akan melakukannya, bagaimane
i akan dilaksanakar dan ape hasil yang akan diharapkan dari proses int. Proses
perencagsan -Jilskokan manajemen  pads  tingkat  lerfinggl ssatu  hivarki
?emsahaan {dii*e?k‘cur dan wakil direktur) yang ben:ae}ggung jawab membuat
perencanaan, disebut juga tingkat perencaﬁaan'smwgis atau strategic pfanﬁi;ng

level olch Mcleod (1993, p8). Di bawshnya terdapat manajemen tingkat

menengah yang disehut juga tingkat pengendalian manaiemen atay munggement

control level yang bertanggung jawab melaksanakan rencana yang sudah dibyat

dan memastikan tercapainya lujuan. Tingkat manajemen terendah adalsh

-pengendalian operasional aten operational conirol level yang bertanggung jawab

menyelesaikan rencana-rencana yang telah ditetapkan oleh manajer yang lebih

tinggt, -

212 Strategi
Mcnurut Jauch dan Glueck (1998,p12) statepi adalsh rencanma vang
disatukan, menyeluruh dan torpadu yeng mengaitkan keunggulan strategi

perisahagn dengan tantangan lingkungan dan yvang dirancang untuk memastikan



bahwa tsjuan wama perusahaan dapat dicapat melalui pelaksanaan yang tepal

oleh perusahaan.

Z.1.3 Sistem Informasi
© 2.1.3.1 Sistem

Menurut Davis (1993, p68) sistem tordir! dart bagian-bagian vang
saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa
sasaran vang dimaksud.

- Menurut Jogivanw (1995, pi-2) ada dua pendekatan didalam
mendefinisikan sistem : |
| L. Pendekatan sistem yang lebth menekanksn pada prosedur,
. dimana deﬂnﬁsﬁ sistem adalzh sustu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, 'ber%umpu} bersama-sama umtuk melakukan
suatu kegiatan atau untuk menyvelesatkan suatu sasaran torientu.

2. Pendekatan sistem vang lebih menekankan pada clemen
atau kompanennya, dimana delinisi sistem adalab kumpulan dari elemen-
clemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tyjuan tertentu.

Menwrut Mcleod (1993, p3) sistem adalah sekelompok slemen-
elemen yang terfntegrasi dengan maksud yang same untuk mencapai
tuiuan.
2.1.3.2 Informasi

Mmumt Jogivante {1993,p10) informasi adalah data yang diclah
menjadi bentuk vang lebth berguna dan locbih berarti bagi vang

menerimanya.



2.1.4

Menusut Davie (1993,p28) informasi adalah data vang telah
diolsh menjadi schush bentuk yang berartt bagi penerimanya dan |
bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau masa mcndataﬂg

Menurut MelLeod (1993,p28) informasi a&aﬁah data yang telah
diproses atau date vang memitid arti, |
2.1.3.3 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Laudon (2002,p7) sistem informasi dapat didefinisikan
sceara teknis sebagal kunpulen kemponen-komponen yang berhubungan

yang menggumputkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusiken

informeasi untuk mendukung pongambilan keputusan, mengkoordinasi,

dan mengontrol delem suatu organisast.

Pengertian Perencanasn Strategi Informasi

Menumut Martin {1990, pd6T), Percncanasn Sirategt Informasi adalah

suatu pericde pads siklus sistem dimana arsitekfur informasi, arsiteltur sistem

- bisnis dan arsitekiur teknikel diproduksi paling pertama secara konsisten dan

“terintegrasi satu dengan yang lainnya dari suaty sistem bispis yang akan

dibangun.

Perencanazn Stralegi Informasi adalah bagian paling penting dalam

piramida rekayasa sistem informasi, dimana bagian inl sendiri masth dibagi 2

vaity ;
i.

Bagian atas yang berisi tipe perencanaan yang mengacyu kepada top level

manaGgement.



2. Eagian bawal yéng berist tentang model porusahasn dan iﬁfomzasé.nya
vang mengacy pada low level manager dalam Management Information System
(MIS).

Bagian atas dari perencanaan strategi informasi ini menitikberatkan hal-
hal mengenai sasaran dan masalah yang dibadapi oleh porusahaan, faktor-faktor
~ kritis - yang - berpengaruh terhad&p suksesnva perusahasn, analisis éampak
wknologi terhadap perusshasn, serta visi strategi untuk membuat perusahaan siap
‘bersaing dan meraik keuntungan kompetitif.
2.1.4.1 Tahapar Perencamann Strategt Loformast
Menurut Martin suatu sistem informasi digambarkan dalam
bentuk piramida dan f:mgnan puncak piramidé tersebut merupakan tahap

perencanaan strategi informast yang digambarkan scbagal berikut ©

Analisis Rasaran dan

. o Mausalah
Kepentingan
Manajemen Puncak Anaiisis Faktor Peneriu
Keberhasilan
‘ Amnalisis Dampak
_ Tekaologi

Y, T st Sistem Strategi

Kepentingan
Perencanaan

SIM - _ Model Umum Fungsi

Pemodelsn Relasi Entitas

Gambar 2.1 Perencansan Strategl Informast pada Piramida Rekuyvasa Sistem

Informasi (Martin, 19%0,p14)
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L Anaﬂﬁsé Sesaran dan Masalah

Sasaren dapal diartikan scbapai tujuan vang alan dlicaﬁ'ai oteh
perusshasn, dimzna wmereka telsh membuamya sejagk dari awal
‘perusahasn tersebut berdiri. Memwrut Martin (1950,p71) sasaran yang
berbeda dapat momiliki porencansan yang berbeda. Olch karcna itu,
sasaran dibagi menjadi dua kategori vaitu :
1 Sasaran takiis, bezﬁa%mgan dengen taktik jangka pendek dan memiliki

jangka waktu perencanasn sekitar 1.*2 tahu,

2.8asaran janpgka panjang, berhobungan dongan perencaﬁaaﬁ VAT
| memekan waktu lebih dari Fma tabun,

Menurut Martin (1590,p79) masaleh adalah sesuatu hal yang
- terjadi dalam pcmsahaam yang membuat perusahaan sulit untuk mencapai
- tujuan yang sudah ditenjukan. Maka dari ity, masalab-masalsh vang
{imbuﬁ scharusnya dipaniau seiring dengan pencapaien tujuan yang ada,
karena ketitka perhatian difokuskan pada sebuah masalah, masaleh
tersebut alan lebih mudah dipecahiom,
2. Analiss Faldtor Penentum K.eher&aéiiam {Critical Success Factor
ﬁnﬁﬁfss’s}

Menurut Martin {(1990,p453), Critical Success Faktor {CSF)
adalah sebuah hasil hubungan bisnis balk internal maupun eksternal vang
dapat divkur dan berpengaruh pada segmen .hisnis dalam pencapaian

. BRSHTHL.



I§1

Anglisis  ind mengutamakan  faktorfakior peniing yang
menentukan kesuksesan pemsahaa.ﬁ. CSF ini diterapkan pada sumber-
sumber penting di area yang péﬁiﬂg mencntukan.

Manfast CSF:

I. Membantu eksekutif untuk focus pada keglatan yang paling
penting.
2. Membantu eksekutif untuk mensikivken kebutuhan informasi.
Karakieritik-karakteristik dari CSF:

- Tidak ada ukuran baku vang dapat diterapkan, karcna perusahasn

b
.

vang satu berbeda dengan perusahaan vang lain,
2. Spesifik berdasarkan situasi dan wakt
3. Unrumnya internal, hanya kadang-kadang eksternal
4.. Mempunyal kategori-katogori “monitoring dan building”.
3. Analisa E}am pak Teknologi

Menurut Martin {1990,p113} analisis dampak teknofogi adalah
| mencrapkan representasi terstrukiur dari pervbshan teknologl vang
menghubungkannya pada peluang bisais dun manajemen dari ancaman
~ persaingan.

Analiss dampak tckmologi berfokus pada ovolusi  dari
perkemhangm te%ém.@i@gi yang sangat cepat dan peluang bisnis vang
- mempunyai pengaruh besar bagi dempek teknologi tersebut, baik ftu
merupaken suatt ancamsn maupun Kescmpatan vang ditimbulkan oleh

teknologi tersebut, ofeh karena ity pura ekselatif harus dapat mengambil
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langkah~langkah vang tepat agar dapat mengambil sustu tndakan yang
tepat bagi usahé. atnu bisnisraya.
4. Visi Sistem Strategik

Perusshan dapat melthat peluang .stmtegis untuk masa yang akan
datang sehingga dapat menghasilkan suatu bentuk bisais yang kompetitif
bagi perusahaan.

Vist adelah sebuah gambaran dart manéa depan  yang
me'nggaé‘n‘aarkan akan menjadi seperti apa bisnis tersebut di masa depan.

¥isi haruslah sesuatu vang konkrit dan mwdeh dimengerti
Sehi'ﬂgga orang-orang dapat bekerja untuk moncapai - visi tersebut.
Sedangkan risi adaleh usaha unﬁz%c mencapai visi tersebut.
3. Anaﬁsa Model Umum Peruszhasn

Merupakan (shap vverview pada organisasi secara hirarki yang
meliputi unit organisasi, lokasi dan entitas-cntitas dimana datz iw
disimpar.
6. Pemodelan Relasi Entitas

Adenya pembustan ERD dnfity Relationship Diagram} yang
mempunyai hu%)ungan dengan fungsi bisnis dan juga adenya pembuatan
matriks yang mwnpunya% ksterkaitan antara fungsi dengam. entitas 3fang
o

A&aptm langkah-langkah kegiatan perencanaan steategi informasi

tersebut dapat diturjukdken pada gambar berikut ;



Meniadi pﬁrhazian utama

‘Manajemen Puncak

i

F
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Menjadi perhatian utama

Perencanaan SEM

{

Membuat overview
mode} perusahasn

|
%
!

b

ok

Melakukan analisis
tjan dan masalah

%

Melokulan analisis
' CsF

ki

Melakukan analisis
dampak teknelogi

ki

Melakukan analisis
sistem strategi

: |
Membuat ERD

ki

Inisiatisasi clustering
ke dalam ares bisnis

F

Mengkail ulang ERD

kid
Mengkaji ulang sub
divisi area bisnis

4

Menctapkan prioritas untuk |

analisis area bisnis

i

Gambar 2.2 Langksh-langkah dari kegiaten Porencanaan Strategi

Informasi (Martin, 1990, pﬁ;@

2.1.4.2 Metode Perencanaan Strategi Informasi

Earl {1989, p70-79} mengusulkan bahwa pendekatan vang lebih

kompick dibutubkan karena tanianigan yang semakin komplek. Dalam

prakicknya, manajemen sebush perusahaan barus menyelesaikan tiga

permasalahan yaitu : klariffkasi strategi dan kebutuhan bisnis dalam
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sistem informasi, evaluasi dari penggunasn dan syarat sistem informasi
vang digunakan ssat ind, serta inovasi kesempatan strategi bary yang
- diuszhakan oleh teknologi informasi.

Metode Bergands (Maltiple Methodology) |

peeeammsesmsadessmomassos=o Yo e e e b
1 E L3
N A4 kil
Business plans ol i iT
and gosls Systems i Opporiunities
Analytical Brahiaiive Crestive
Fop Methodology Bottom | Survays and fnsidz | Technigues,
ek Up Audiis Chut PEUOERECS
and environmeat
Teattwatk Frers and Brighitspoerks
SpermEst and praduct
L i -y Champions

Appleation Strategiy Plag

. Gambar 2.3 Bechagsi Melode Perencenaan Strategl informasi (Earl,19%0.071)

1. Top Down Clarification

Menggambarkan urutan secara bertahap dari strategi bisnis yang
merupakan tujuan vang skan dicapat dari strategi {ersebut. Bagian ini
dibagi menjadi overview model p@rusahm analisa sasaran dan masalah,
analisa faktor pencntu keborhasilan dan pemodelan relasi entitas,
2. Bottem up Evaluation

Aualisa yang harus dilakukan setiap perusshaan untuk dapat
memahami dan mengovaluasi sistom yang sedang berjalan dalem
perusahaan tersebut sebelum memulai dan memperbaharul sistem

informast yang ada. Analisa ini pada akhimya akan menilai bahwa sistem
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vang ada pade saat ini lebih baik dihilangkandilinjau kembali atsu

ditingkatkan dan dipertshankan untuk masa yang akan datang.

3, Imside Qut Imovation

-.A\mﬁsa untuk mengidentifikasi peluang vyang diberikan oleh
teknologl informasi, Peoluang tersebut hares dapal memberikan
keuntungan  yaog _k@mp@ﬁﬂf atau membust stretegi  barg  untuk
pemsahaain. Inside Out fanovation ini melipud analisa dempak teknologi
dan visi sistem strrategis.

2.1.4.3 Tajuan Perencanaan Strategi Informasi

Tujusn Perencanaan Strategi Tnformasi antara lain ;

1. Membentuk Archifecture Framework yang selanjutnya disnalisis é’.én
diranczng dengan baik, schingga sistem yang dikembangkan secara
terpisah dapet terhubung satu dengan lainnya.

2. Menghubungken teknologl mformasi dan perencamaan sistem pada
porencanaan sirategl bisnis untuk mcmhaﬁm perencanaan strategi dan
pembangunan pengondalian  mekenisme umtuk perencanasn

implementasi.

Perencanaan Strategi Bisnjs
2.2.1 Strategi Bisnis

Berdasarkan pendapat Grant (2002, pi4) strategi bisnis berkaitan dengan

cara-cara yang digunakan perusahann untuk mendapatkan keuntungan perssingan

di dalam setiap bisais utemanya. Selain it berdasackan pendapat Grant (2002,

pi6s) pula, strategl bisais merupaken kebijakan-kebijakan dan garis-garis
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pedoman yang meneniuban cara scbush perusshaan bersaing dalam sebuah

industri dan khususnya cara perusahaarn untuk mombentuk keunggulan bersaing,

2.2.2 Peranan Tekuologh Informasi
Menurut pendapat Alter (1999, pd2), “Mnformation technology is
the hardware and software used by informuation system”. Berdasarkan pendapat
tersebut maka teknologi informasi adalah perangiat keras dan piranti funak yaﬁg |
digunakan oleh sistem informaesi. Jadi, wckunologi informasi adalah fktor
pencﬁukung datam penerapan sistern informasi yang merupakan solust organisast
dan manajemen untuk memecshkan setiap masalah vang timbul., Penecrapan
tcknologi informasi dapat diartdkan scbagai suatu pemanfaatan komputer dan
.hérhagai teknologi lain dalam mendukung tugas-uges pimpinen / organisasi,
dengan komponen-komponen : kgtersediaan mesin {(Aardware/saftware), .jaringan
{méﬂﬁéam%},, kesiapan aplikasi {pmcea’urés/apps’fmzimz), personil
(??mz'mam@ebpleware), database, dan pemakai serta lingkungannya.
2.3 Alat Bantu Perencanasn
Alat bantu yang digunakan untuk perencanaan strategi informasi menurut James
Martin (1990, p150-156) adelah :
1. Matrik
Karena ads Em?mngan.mﬁy {0 mawy, maka akan sangat membantyu bila hubungan
tersebut ditampilkan dalam bentuk mawik, Dengan penggunaan matrik kita dapat
Iebih mudah dalam mengidentifikasi masalah vang dihadapi dalam perusahaan.

2. Hirark:
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Beborapa tipe entitas mempunyal hubungan dengan entitasnya sendiri. Hubungan
entitas secars rekursif dapat digambarkan pada bagan pohon,
Entity Relationship Diagram

Dibentak dari entitas-entitas pads suatu organisasi. Entitas merupakan sebush

.iingkungan'eiemen, sebuah sumber / transaksi vang morupakan bal penting b&gi.

perusshaan untuk didokumentasikan, Alat bantz ini  disajikan dalam bentuk

disgram.

Teori Penﬁm_%amg
2.4.1 Analisis SWOT

Menurut Rangkuti (2003,p18) anslisis SWOT adaiah identifikasi
borbagai fakfor secars sistemalis unluk merumuskan strategi  perasahaan.
Anéﬁsis ini didasarkan pada logike vang dapst memaksimalkan kekuatan
(Strengths) dan peluang (Opportunifics), namun secara bersamasn  dapat

meminimatkan  kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses

~ pengambilan keputusan strafegls sclalu berkaitan Jengan pengembangan misi,

tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian peroncansan
.sh*aiegis {sirategic plaowming) harus menganalisa faktor-falcor -steategis
@erusahaan (kelauatan, kelemdhan, peluang dan ancaman) dalam kondisi vang
ada saat ini. Ilal ind disebuat dengan Analisis Situasi. Model yang paling populer
untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT.

Cara Membuat anslisis SWOT : Penelition menunjukkan bahwa kincrja
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinast faktor intornal dan eksternal. Kedua

faktor tersebut harus dipertimbangkan denpan analisis SWOT. SWOT adalah
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singkatan dari lingkungan internal Stremgths and Weaknesses serta lingkungan
eksternal Opnortunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
- membandingkan antara fzktor ekslemal Peluang (Upporfunities) dan Ancaman
{Threats) dengan faktor internal Kekuatan (Stremgths) dan Kelemahan (

Wealknesses).

BERBAGAIPELUANG

Kuadaran 3 Kuadran 1

{Mendukung strategi arn arround} {(Mendulong sirategt agresif)

INTERNAL

KERKUATAN
ENTERNAL

© {Mendukung strategi defensiD {Mendukung stratepi diversifikasi}

Kuadran 4 Kuadean 2

BEEBAGAT ANCAMAN

. Gambar 2.4 Analisis SWOT (Rangkuti, 2003,p19)

Kuadran | : Ini merupzkan situasi yang sangat menguntungken.
" Perusshsan  tersebut memiliki peluang dan  kekuatan 'seﬁingga' dapat
memenfaztkan peluang yang ada. Sfraﬂ:egi yang harus diterapkan dalam kondisi
i adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang ageesil (Growsh oriewted
.sz‘?’aregy}. | |

Kuadran 2 - Meskipun menghadapt berbagai anceman, perusahasn ini

masih memiliki kekuatan dam segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah
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menggunakan ekuatan mﬁzk xﬁemanfaa&m peluang jangka panjang dengan
cara diversifikasi (produlkipasar).

Kuadran 3 Perusshaan menghadapi peluang pasar vang sangat besar,
tetapt di lain pihek, ia mengilédépi beberapa kendala/ kelemahan intermal. Fokus
strategi perusahaan i adalsh meminimalkan masalab-masalab  internal
porusahaan schingga dapat ﬁerebaf pééu&ng pasar yang lebih baik.

Kusdran4  : ini merupakan situasi vang sangat tidak menguntungkan,

perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Daiam. pembobotan SWOT, bobot memiliki range antara 0.1 {tidak
'.pcnﬁng}-' sampai 1.0 (sangat penting) berdasarkan fakior-faktor internal dan
eksternal yang memberikan dampak terhadap strategi perusahaan.

Rating memiliki range 1-4. Rating untuk peluang dan kekuatan hemnila
pasiﬁf (+), bile sangat berpengaruk terhadep kondisi perusahaan diberi nilai 4.
Sebaliknya untuk ancaman dan kelemahan bemilai negatil (-}, bila sanga%

Ecrpcngamh diberi nilai 1;

2.4.2  Teori 5 Kekuatan Bﬁiémaiang (Porter)

Teori 5 Kekudtan Bersaing (Porter) ini merupakan sustu teori vang
digunakan untuk memahami dan mengevaluasi struktur lingkungan berbasis
industri serta ancaman-ancaman éari pesaing pads perusabaan yang sejenis.

Keuntungan dari penggunaan feort tersebut adaleh menolong umtuk

‘menghindart pandangan dar! lingkungan persaingan yang terlalu dekat..
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Untuk menciptakan agenda straiegi, sebuabh perﬁsaﬁaan harus mengerti
bagaimana Teori 5 Kekuatan Bersaing (Porter) bekerjs dalam situast yang
penting. Menunjukkan resikoresilo perssingan adalah langkah awal dalam
membangun strategi persaingan, yang akan memimpin ke faktik vang akan
momungkinkan sebuah perusahaan untuk m%e.nyadaﬁ fujuannya.

 Sistermn informasi adaleh faktor kunel yang penting dalam proses ini. Hal

| ini penting untuk dimengerti pada perubaban tingkat industri, vang dapat

digunakar untuk meningkatkan sistem informasi pada perusahaan itu dan dapat
menjadi pengarvh penting dalem perusahaan tersebut.

Tergapat § (ima) bush pengarah kompetisi dalam industri, yakai
1 Fmtrﬁ%’mfzgs#y Rivalry (Persaingan Tntra Tndusti}

| adalzh derajat kompetisi di antara pemsahaanwpémsahaan dalam industri
.yang sama dengan menganalisis batas indusirl, struktur, pasar dan financial
performance perusehaan vang dominan, strategt kompetisi, kemampuan atay
.'usaha piama yang diiakuk&ﬁ perusahaan, dampak global saat ini serta fremd dan
-dalam Hal-hal lain yang secara sipnifikan berdampak tethadap perusahaan dalam
- industri,
2. Bargaining Power of Buyers (Kekuatan menawar pemheiﬁj _

© Kekuatan menawar datang dari customer ateu pombeli produk atau
service dalam ind&ét_ﬁ. Pembeli dapat memiliki bargaining power terhadap
pemasok jika pembeli mendominasi ?exn%eiiaﬂ dun banyak pemasok alternatif.
3. Bargaining Power of Supplier (Kekuatan menawar pemasok)

Berarti  penyedia barang atau jasa yvang utama yang mengkoniribusi

posisi perusahaan untuk berkompetisi delam industri. Pemasok dapat memiliki



bargaining power techadap éembe%i jika pemasok méndeminasi bahan, bahan
un.ik,' bukan pelaggpan penting bagi pemasok.
4. Threats of New Entrants {Ancaman bagi pendzﬁang bary)
Yailu adanya perusahaan lain yang mulal berkompetisi dalamm industri.
‘Misalnya, perusshaan baru vang merubsh sirategi bismis demgan masuk ke
industri vang baru, ateu peruszhazn yang belum pernab berkompetisi diletak
geopralls yang sama. Hambatan bagi pendatang barn untuk memasuki industri
berupa persyaratan 'madaﬁ, deferensiast produk, akses késaiurén distribust.
| 5. Threais of Substivute Product or Services { Ancaman bagi barang atau jasa |
| pengganti).
Merupakan éiwmasif pilihan bagi pembeli yang berpengaruh terhadap
‘bisais. Portimbangan terbadap produl/jasa pengganti, mengapa pembéii jadi
beralih, mungkin karena lebih murah, lebih baik kuélii‘amya, lebih mudsh untuk

diperoleh.

Threats of New Entrants §

o

Intraindustzl

Rivalry

Bargaining Power of | g:_ﬁ>

[~ | Bargaining Power of
Supplier

Buvers

>
Lf
Threats of Substitue
Product or Service

Gambar 2.5 Teori 5 Kekuutun Bersaing Porter



: 2@.3 Kousep Analisis Bidang Usaha
~ Untuk dapat heﬁ'saing di masa yang akan datang, porusahaan akan
Eergantung terhadap kemampuan untuk menciptakan lebih banyak aplikasi
komputer vang efektif dan cepat dari pada alat bantu hanya vntuk mcndisain can
'membugt program. Karena metodologi ind dibutgbkan untuk mengambi tindakan
tebib lanjut dari atat bantu tersebut.
| Menurut Martin {1990, p213-216) dalem menentukan lingkup analisis
.Area Bisnis memerlukan proses sebagai berikut :
i Menentukan cnfitas vang digunakan,

2. - Menentukan fungsi bisnis yang terlibat

3. Monontukan lokast
4, Menentukan untt organisas
s Memeriksa sasaran, masalah dan criticad success factor yang relevan.

- Tujuan dari Andlisis Area Bisnis inf adalah :

- Menvediakan penjelasan Jingkup bisnis sorta bagaimana keterkaitan antar
aktivitasnya.

- Menyediskan keranghka arsitekiur untuk membangun sistem yang becbasis
informasi bisnis.

- - Menysdiakan kerangka sistern yang dibangun terpisab-pissh dan dapat
dipadukan.

- Mengidentifikasikan kebutuban yang mempunyai prioritas yang sangat
tinggd untuk aktivitasnya pusat informasi dan perancangan .sistcm.
K araktexistik dari Analisis Area Bisnis ini adalah -

- Pemisahan untuk masing-masing area bisnis



- Membeniuk ﬁlodei proses dan model data detail
- Keterlibatan user secara ponubt.
- independen terhadap teknologt dan struktur organisasi.
2.4.4 Proses Clustering Matvik
Proscs analiss srsiteldtur informasi dilakukan melalui beberapa tzhap
yaitn |
a. Tahap pemetaan dan pamizzdahén subject data
Pada tahap pemetasn vang dilakukan adalsh pemetasn antera ﬁmgsi»
fungst bisnis dan subjek data. Hubungan antara fungsi bisnis dengan subjek
data dijclaskan dalam bentuk matriks dengan monggunakan 2 (dua) skiivitas
yaitu :
1. Read atas R, aktivitas pembacaan tetapi tidak melakukan
perubahan terﬁadap subjek data.
2. Create atau C, aktivitas create dan update.
‘b, Tahap pengelompokan dan pemberian nama pada kelompok tersebut.
Tahapan pengelompokan atan clustering kodua yaitu mengelompokan
'ﬁmgsi-ﬁmgsi bisnis ke dalam suatu area bisnis yahg terdapet di perusahaan
dan niemberikan tanda pengelompokan tersebut dengan membertkan garis
batas dan arsiran.
Tahap pemberian nama adalah memberikan nama pada seﬁﬁp are vang

telsh dikelompolkkan tersebut.



245 Awudit Grid
Untuk mempermudah  mengevaloasi sistern yvang ada digunakan

- pendekatan audit grid tarepak dalam gambar &i bawah ini

Tingkat 3 -
. Perbaharwi Pelihara
Dan
Kembanghkan
PNifad
Bisnis 2 -
Hapuskan Kaji Kembali
Rendah 1 2 3 Tinggi
Kualitas Teknis

Gambar 2.6 Audlt Grid (Earl, 1988, p74)
Pada surnbu horizontal menggambarkan tinggi rendahnya kualitas teknis
‘suaty sistern yeng ‘menyangkut tentang bagaimuns keandalan sistemmya,
| kemudahan pemeliharaan sistem, dan efisiensi biaya sistemn. Hanva wmser vang
dapat memberikan gambaran menyeluruh terhadap nilai bisnis suatu sistemn yang
tampak dari sumbu vertika! yang meliputi bagaimena dampak sistem terhadap
bisnis, ﬁngkat kentudahan sistem yang digonakan dan frokuensi penggunaan

- sistem tersebut,





